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Abstrak/Abstract

Lembaga Pengkajian dan Pemberdayaan Masyarakat (LP2M) merupakan
lembaga non pemerintah yang berfokus pada pemberdayaan perempuan. Lembaga
ini memberi pendampingan pada kelompok usaha wanita di Sumatera Barat. Salah
satu produk hasil pendampingan, yang berasal dari kelompok usaha wanita adalah
Limpapeh Handmade. Limpapeh Handmade merupakan brand tenun alami yang
diproduksi kelompok perempuan penenun dampingan LP2M. Berkaitan dengan
pemasaran produk melalui website, yaitu limpapehhandmade.net, diperlukan desain
landing page yang menarik. Pada studi ini akan disampaikan perihal desain landing
page dari website limpapehhandmade.net menggunakan A/B Testing.
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1. PENDAHULUAN

Lembaga Pengkajian dan Pemberdayaan Masyarakat (LP2M) adalah lembaga non
pemerintah yang memiliki target utama pada pemberdayaan perempuan. Lembaga ini
melakukan pendampingan pada kelompok usaha wanita di daerah Sumatera Barat.
Salah satu produk, yang berasal dari kelompok usaha wanita dampingan LP2M, adalah
Limpapeh Handmade. Limpapeh Handmade sendiri merupakan brand tenun alami yang
dihasilkan kelompok perempuan penenun dampingan LP2M. Berkaitan dengan
pemasaran produk, seperti melalui website, yaitu limpapehhandmade.net, diperlukan
desain landing page yang menarik. Sebab, hal ini dapat membuat user yang mengakses
website semakin tertarik untuk mengeksplorasi berbagai informasi yang disampaikan
dalam website tersebut (Ash et al., 2012).

Pada studi ini akan dipaparkan tentang desain landing page dari website
limpapehhandmade.net menggunakan A/B Testing (Siroker & Koomen, 2013)(Taylor,
2021).

Walau A/B Testing ini memiliki kesan yang sederhana, namun metode ini sangat
populer dipakai di banyak perusahaan. Bahkan, perusahaan sekelas Google
mengeluarkan tools yang berkaitan dengan pemanfaatan metode ini, yang dinamakan
Google Optimize (McMillen, 2021).

Pengembangan A/B Testing ini juga disajikan dalam bentuk plugin yang dapat
secara langsung diintegrasikan ke dalam framework pengembangan website. Salah satu
contohnya adalah WordPress (Price, 2020).

Manfaat dari penggunaan metode A/B Testing ini adalah agar dapat meningkatkan
awareness dari user terhadap produk atau layanan yang ditawarkan, yang harapannya
dengan demikian dapat menurunkan nilai bounce rate (Gie, 2021).

2. METODE PENGABDIAN
2.1. Kerangka Kerja

Untuk bisa menghasilkan pilihan desain yang diinginkan, terdapat langkah kerja
yang harus dilakukan, yaitu sbb:



1. Mendesain landing page dan opsi lainnya (sebagai alternatif).

2. Melakukan survey ketertarikan user terhadap desain. Landing page yang
digunakan kemudian adalah yang desainnya memiliki persentase diminati user
paling tinggi (sesuai yang dilakukan pada langkah 2. Untuk pendefinisian
ketertarikan user, pada dasarnya dapat dijawatahkan dalam bentuk asumsi
(Cleanthous, 2022) (Maulida, 2021).

2.2, Desain Landing Page
Untuk desain yang akan digunakan, opsi pertamanya adalah seperti yang terlihat
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Gambar 1. Desain Pertama

Desain tersebut dipilih dengan mengutamakan sisi produk tradisional yang
terlihat dari aura retro pada desainnya. Desain alternatifnya dapat dilihat pada Gambar
2.
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Gambar 2. Desain kedua

Desain dibuat dengan mengutamakan kelembutan, terlihat dari pemilihan warna
dan desainnya.

Mengingat landing page merupakan halaman utama yang didesain agar memiliki
trafik yang besar, maka desain pun perlu mengutamakan tingkat loading yang cukup
tinggi. Sehingga bila terdapat gambar yang dicantumkan di sana, perlu dilakukan
mekanisme kompresi. Mekanisme kompresi ini dibuat menggunakan online tools
bernama Ezgif (Daniel, 2019). Online tools ini merupakan tools yang direkomendasikan
dalam pembuatan desain gambar (Fisher & Dube, 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik A/B Testing dapat dilakukan dengan cara melakukan survey sederhana
dengan menanyakan ketertarikan user. Untuk opsi desain yang pertama, ditanyakan
pada 30 responden, dan hasilnya sebanyak 8 user tertarik atau persentasenya adalah
26%. Sedangkan untuk opsi lainnya juga ditanyakan kepada 30 responden lainnya
(berbeda dengan responden pertama). Hasilnya sebanyak 12 user tertarik pada desain
tersebut atau presentasenya adalah sebesar 40%.

Dari hasil survey, dapat dikatakan bahwa opsi kedua memiliki desain yang lebih
diminati oleh user. Sehingga opsi desain kedua dapat dijadikan pilihan dalam
implementasinya.



4. KESIMPULAN

A/B Testing merupakan teknik yang dapat digunakan untuk pemilihan desain
landing page untuk website. Dari hasil survey, dapat dikatakan bahwa opsi kedua
memiliki desain yang lebih diminati oleh user, sehingga dapat dijadikan pilihan dalam
implementasinya.
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